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Register is a variation of language influenced by the typical characteristics of the 
users’ needs. Register is divided into two types, namely closed registerand open 
register. In this context, the researcher studied the register in the Beleter program 
at TVRI station, West Kalimantan. This research is viewed from speech events 
between the emcee and the informant, then classified into closed register, open 
register, register elements, and register that experiences changes in meaning. The 
method used in this research is descriptive method with qualitative research. The 
source of the data in the study is a document containing a show program of Beleter 
at the West Kalimantan TVRI station. The data in the study is in the form of oral 
language obtained from the discussion between the emcee and the informant. Based 
on the results of the analysis, it can be inferred that there are 95 registers in the 
Beleter program at the TVRI station in West Kalimantan, which are divided into 40 
closed registers and 55 open registers. Registers are grouped based on three 
elements, namely field of discourse (field), means of discourse (mode), and 
involvement of discourse (tenor). Registers that have been collected are registers 
that experience changes in meaning due to the environment, a combination of 
words, associations, and changes in meaning from regional languages into 
Indonesian. 
 




Bahasa merupakan suatu alat 
komunikasi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia untuk berinteraksi. Tanpa 
bahasa, manusia yang hidup bermasyarakat 
tidak akan saling mengenal antara satu dengan 
yang lain. Bahasa sebagai alat komunikasi 
untuk kehidupan manusia itu memiliki sifat 
yang relatif berkembang, seiring juga dengan 
berkembangnya teknologi dalam komunikasi. 
Semakin berkembangnya tekonologi, semakin 
banyak juga variasi bahasa yang muncul 
dengan makna yang hanya diketahui oleh 
pemakai bahasa tersebut. Bahasa yang bersifat 
relatif, melalui perkembangan teknologi dalam 
komunikasi membuat bahasa itu menjadi lebih 
bervariasi. Salah satu perkembangan teknologi 
dalam komunikasi tersebut  melalui sarana 
media massa yakni televisi. Televisi sebagai 
media massa yang ditonton oleh masyarakat, 
selain mempunyai peranan untuk membina 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, televisi 
juga terlibat dalam memperkenalkan istilah-
istilah baru. Istilah-istilah itu disebut sebagai 
variasi bahasa.  
Variasi bahasa yang digunakan dalam 
suatu siaran televisi menjadi salah satu alasan 
yang membuat televisi itu tidak pernah 
ditinggalkan oleh masyarakatnya untuk 
dijadikan sebuah tontonan. Berbicara 
mengenai variasi bahasa, tentunya ini akan 
bersinggungan dengan ilmu sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin 
antara sosiologi dan linguistik (Chaer dan 
Agustina,1995:2). Ilmu sosiologi itu adalah 
ilmu yang berhubungan dengan masyarakat, 
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sekelompok masyarakat, dan fungsi 
kemasyarakatan. Linguistik berhubungan 
dengan bahasa sebagai objek kajiannya. 
Selanjutnya, sosiolinguistik menurut Fishman 
(dalam Kridalaksana, 1985:92) adalah ilmu 
yang mempelajari ciri dan fungsi pelbagai 
variasi bahasa, serta hubungan di antara para 
bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa 
itu di dalam suatu masyarakat. Halliday 
(dalam Chaer dan Agustina, 1995:81) 
membedakan variasi bahasa berdasarkan (a) 
pemakai, yang disebut dialek dan (b) 
pemakaian atau penggunaannya, yang disebut 
register. Dialek berkenaan dengan bahasa itu 
digunakan oleh siapa, di mana, dan kapan, 
sedangkan register berkenaan dengan masalah 
bahasa itu digunakan untuk kegiatan apa 
(Chaer dan Agustina, 1995:91). 
Penelitian ini yaitu terdapat bahasa 
Melayu dialek Pontianak yang dituturkan oleh 
masyarakat Pontianak. Bahasa kedua yaitu 
bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi 
Republik Indonesia dan bahasa persatuan 
bangsa Indonesia. 
Acara Beleter yang disiarkan secara 
live di stasiun  TVRI Kalimantan Barat ini 
merupakan acara televisi  yang mengulas 
masalah sosial yang dihadapi ditengah 
masyarakat dengan memberikan solusi yang 
tepat. Acara Beleter ini juga mengundang 
narasumber yang akan menyampaikan ulasan-
ulasannya mengenai tema yang diangkat. 
Acara ini dipandu oleh dua orang pembawa 
acara, seorang laki-laki dan seorang wanita 
dengan menggunakan dialektika kedaerahan 
yaitu menggunakan bahasa Melayu dialek 
Pontianak. Tidak hanya mengundang 
narasumber acara ini juga diisi dengan 
penampilan tundang (pantun dan gendang) 
yang membuat acara ini semakin menarik dan 
menghidupkan kebudayaan Melayu. Acara ini 
hanya tayang sekali dalam satu bulan yaitu 
pada hari Selasa dengan durasi satu jam, 
tayang pada pukul 16:00─17:00. 
Alasan peneliti memilih penelitian ini, 
yaitu: (1) Acara Beleter ini disajikan dengan 
dialektika kedaerahan yaitu menggunakan 
bahasa Melayu dialek Pontianak, (2) program 
acara yang membahas masalah sosial yang 
dekat dengan kehidupan masyarakat, (3) untuk 
mengetahui wujud dari pemakaian atau 
penggunaan bahasa pada suatu acara program 
televisi, (4) belum pernah ada penelitian 
sebelumnya mengenai register dalam acara 
Beleter ini, (5) untuk melestarikan kebudayaan 
yang ada di Kalimantan Barat dari era 
globalisasi seperti yang diketahui sekarang 
betapa bangganya orang menggunakan bahasa 
asing diberbagai kesempatan, (6) acara ini 
menyajikan tundang yakni pantun dan 
gendang di awal dan akhir acara, (7) untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat 
Kalimantan Barat, khususnya warga 
masyarakat Pontianak dan sekitarnya bahwa 
ada program acara yang tayang di stasiun 
televisi kebanggaan yakni TVRI Kalimantan 
Barat yang sangat menarik dan komunikatif 
untuk ditonton. 
Pentingnya melakukan penelitian ini 
tidak terlepas dari  kebermanfaatannya dalam 
penelitian, yaitu dengan adanya program acara 
yang pemilihan bahasanya menggunakan 
bahasa Melayu dialek Pontianak untuk 
melestarikan suatu kebudayaan yang ada di 
Kalimantan Barat di era globalisasi. Selain itu 
untuk menambah pengetahuan mengenai 
register yang digunakan serta berfungsi untuk 
apa saja bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, bagi 
dunia pendidikan hasil penelitian ini dapat 
diimplikasikan ke dalam pembelajaran 
khususnya bahasa Indonesia ditingkat Sekolah 
Menengah Pertama kelas VIII semester genap 
dengan kompetensi dasar: 4.16 Menyajikan 
drama dalam bentuk pentas atau naskah. 
Indikator: Mampu menulis teks drama dan 
mementaskan drama secara berkelompok. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
karena data yang dikumpulkan peneliti adalah 
data berupa kata-kata dan gambar. 
Penggunaan  medote deskriptif dalam  
penelitian ini untuk mengetahui register dalam 
acara Beleter di stasiun  TVRI Kalimantan 
Barat. Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif  karena 
pada penelitian ini tidak menggunakan angka-
angka melainkan menggunakan kata-kata. 
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Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
dokumen yang berisi tayangan program acara 
Beleter di stasiun TVRI Kalimantan Barat. 
Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video/ audio 
tape, pengambilan foto. Data dalam penelitian 
ini adalah berupa bahasa lisan yang 
didapatkan dari tuturan atau percakapan antara 
pembawa acara dan narasumber. Data tersebut 
berupa kata dan frasa yang mengandung 
register yang diperoleh dari pembicaraan saat 
acara Beleter di stasiun TVRI Kalimantan 
Barat. 
Penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pengumpul data berupa studi 
dokumentasi, teknik simak, teknik rekam, dan 
teknik catat. Studi dokumentasi yaitu  
berhubungan dengan dokumen, dokumen 
dalam penelitian ini yaitu berupa tayangan 
acara Beleter yang akan dipelajari berdasarkan 
kaitan dan tuturannya. Teknik simak yaitu 
dilakukan dengan cara menyimak bertujuan 
untuk mengetahui tuturan berdasarkan 
register. Teknik rekam yakni dengan 
menonton kembali hasil perekaman salah satu 
data yaitu acara Beleter yang disiarkan oleh 
media TVRI Kalimantan Barat. Selanjutnya 
data dari acara Beleter, hasil rekamannya 
berupa siaran ulang ditonton kembali melalui 
dokumen yang didapatkan dari bagian 
penyiaran acara Beleter tersebut.  
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan kartu pencatat data 
dan tape recorder. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan dua teknik pemeriksaan 
keabsahan data yaitu triangulasi dan 
ketekunan pengamatan. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data collection, data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan data yang tersedia, yang 
telah peneliti analisis, terdapat 95 register 
yang terdiri atas 40 register tertutup dan 55 
register terbuka. Register tertutup dalam acara 
Beleter di stasiun TVRI Kalimantan Barat 
yaitu register manas, həɲaʔ-həɲaʔ, səpoʔ, 
tɛlɛʔ, imbas, campaʔ, təʔacah gaɲa, budaʔ, 
bəbulu ati, ampɔt, pajɔ, lagaʔ, alaŋ-alaŋ, agaʔ, 
kɔŋʔaliʔoŋ, calistu, təʔak, maɣoʔ, bətuah 
Rayə, təkapaɣ, səŋɛh, təɣɛʔ, nintɪŋ, dəgɛl, 
jəlaR, tɔdoŋ, naŋgɔʔ, cəncalɔʔ, saŋsɔt, balaʊ, 
təRantɔʔ, ləgam, mələpaʔ, pəʔasam, botɔʔ, 
təmpɔyaʔ, bəŋaʔ, məRawaʔ, təmbunɪʔ, dan 
kəpaʔ. Register terbuka dalam acara Beleter di 
stasiun TVRI Kalimantan Barat terdapat 55 
register yaitu register təŋʔɔʔ, ʔətus, judəs, 
bəletɛR, pəncɛt, sɛRɛt, ʔəjaŋ-ʔəjaŋ, manjat, 
bini, gaRaŋ, lihai, mabɔʔ, tudɔh, kamɛʔ, 
ŋamɔʔ, kətɛtɛRan, cɔlɛt, gincʊ, gənah, mɛRɛŋ, 
bual, bəkəlɛt, dolɔʔ, Rambaŋ, bəRanaʔ, jatah, 
latah, cantɛʔ, gantəŋ, pandai, təmənɔŋ, jandə, 
luntɔR, bədaʔ, lətɛh, sanksi, prestasi, waRɔŋ, 
libɔR, syaRat, taʔɔt, palaʔ, tuə, pəniŋ, jampi, 
Risau, dapɔʔ, gɛsah, bəsaʔ, caRɛʔ, bətas, 
dəRɔm, nimpaʔ, khilaf, dan baləʔ. 
Register tersebut dikelompokkan 
berdasarkan tiga unsur yaitu  medan wacana 




Unsur-Unsur Register yang Menyebabkan 
Munculnya Register dalam Acara Beleter di 
Stasiun TVRI Kalimantan Barat 
 
Medan wacana 
Medan wacana untuk keseluruhan register 
yang digunakan adalah percakapan antara 
kedua pembawa acara dan narasumber yang 
terjadi di studio TVRI Kalimantan Barat. Data-
data yang sudah ditemukan dapat 
dikelompokkan berdasarkan  dua hal yaitu: 
  
Gurauan kedua pembawa acara sebagai 
pasangan suami istri  
Terdapat 30 register yakni pada PT 3, PT 
4, PT 7, PT 9, PT 10, PT 11, PT 12, PT 18, PT 
19, PT 22, PT 23, PT 27, PT 28, PT 37, PT 39, 
PT 52, PT 58, PT 59, PT 67, PT 71, PT 73, PT 
74, PT 75, PT 82, PT 83, PT 84, PT 85, PT 91, 
PT 92, dan PT 93. Register tersebut adalah 
səpoʔ, tɛlɛʔ, təʔacah gaɲa, bəbulu ati, ampɔt, 
pajɔ, lagaʔ, maɣoʔ, bətuah ɣayə, təɣɛʔ, nintɪŋ, 
naŋgɔʔ, cəncalɔʔ, bəŋaʔ, təmbunɪʔ, mabɔʔ, 
gincʊ, gənah, latah, təmənɔŋ, luntɔɣ, bədaʔ, 
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lətɛh, palaʔ, tuə, pəniŋ, jampi, bətas, dəɣɔm, 
dan nimpaʔ. Berikut adalah pemaparannya. 
Sepok [səpoʔ] ‘sepok’ 
Konteks: Uli yang tidak tahu ternyata ada 
perawat laki-laki, karena ia pikir 
hanya ada perawat perempuan. 
PT 3 
U : Ade ke perawat laki-laki? 
C : Ade lah. Kau ni [səpoʔ] benar gak. 
Heran gak aku dengan kau ni. 
 
Percakapan mengenai inti dari setiap tema 
yang diusung 
Berdasarkan data yang tersedia dan setelah 
dilakukan analisis terdapat 16 register. Register 
tersebut terdapat pada PT 5, PT 14, PT 16, PT 
24, PT 29, PT 30, PT 42, PT 43, PT 47, PT 54, 
PT 55, PT 63, PT 64, PT 65, PT 76, dan PT 80. 
Registernya adalah imbas, agaʔ, calistu, dəgɛl, 
saŋsɔt, balaʊ, ʔətus, judəs, ʔəjaŋ-ʔəjaŋ, kamɛʔ, 
ŋamɔʔ, dolɔʔ, Rambaŋ, bəRanaʔ, sanksi, dan 
syaRat. Berikut adalah pemaparannya. 
Imbas [imbas] ‘imbas’ 
Konteks: Kekhawatiran Cecep atas 
perbuatan perawat yang salah 
dalam pelayanan terhadap 
pasien, satu orang perawat 
yang berbuat, maka perawat 
yang lainpun terkena 
getahnya. 
PT 5 
C: Bukan ape, satu yang bebuat yang laen 
kenak [imbas]  nye. 
N: Betol-betol. Tapi jangan khawater bang, 
kite ade sanksi dan peringatannye. 
 
Sarana Wacana 
Sarana wacana dalam acara Beleter di 
stasiun TVRI Kalimantan Barat berpatokan 
pada bahasa Melayu dialek Pontianak yang 
dilisankan secara spontan dengan berdialog. 
Hal ini dapat dilihat pada salah satu contoh 
peristiwa tutur berikut. 
Henyak-henyak [Həɲaʔ-həɲaʔ] ‘Hentak-
hentak’ 
Konteks: Cecep ingin memukul seorang 
perawat di rumah sakit, karena 
ia merasa marah dan kesal 
karena tidak dilayani dengan 
baik namun perawat tersebut 
seorang perempuan sehingga ia 
tidak tega memukulnya. 
PT 2 
U : Oh die khilaf kalik. 
C : Khilaf ape? pak kal perempuan, kok 
laki-laki ku [həɲaʔ-həɲaʔ]kan die. 
Register [həɲaʔ-həɲaʔ] digunakan oleh 
Cecep kepada Uli sebagai mitra tuturnya. 
Cecep merasa marah dan ingin memukul 
perawat perempuan yang tidak melayaninya 
dengan ramah. PT 2 di atas menggunakan kode 
BMDP dan arti kata [həɲaʔ-həɲaʔ] dalam 
BMDP adalah tindakan yang ingin memukul 
seseorang dengan menggunakan tangan. Jenis 
register yang digunakan adalah register 
tertutup, karena hanya dimengerti oleh 
komponen tutur yaitu Uli dan Cecep.  
 
Pelibat Wacana 
Pelibat wacana (tenor) merujuk pada 
orang-orang yang terlibat atau ambil bagian 
dalam proses terjadinya komunikasi. Pelibat 
wacana dalam acara Beleter di stasiun TVRI 
Kalimantan Barat adalah peristiwa tutur antara 
kedua pembawa acara (Uli dan Cecep), 
peristiwa tutur antara pembawa acara baik Uli 
maupun Cecep kepada narasumber, dan 
peristiwa tutur antara narasumber kepada 
pembawa acara baik Uli maupun Cecep. 
Berikut adalah pemaparannya. 
Percakapan antara kedua pembawa acara 
(Uli dan Cecep) 
Register yang digunakan saat kedua 
pembawa acara ini berbicara terdapat 52 
register yaitu pada PT 1, PT 2, PT 3, PT 4, PT 
6, PT 7, PT 8, PT 9, PT 10, PT 11, PT 18, PT 
19, PT 20, PT 21, PT 22, PT 27, PT 28, PT 37, 
PT 38, PT 39, PT 40,  PT 41, PT 45, PT 46, PT 
59, PT 61, PT 62, PT 67, PT 68, PT 69, PT 70, 
PT 71, PT 72, PT 73, PT 74, PT 75, PT 77, PT 
78, PT 82, PT 83, PT 84, PT 85, PT 86, PT 87, 
PT 88, PT 89, PT 90, PT 91, PT 92, PT 93, PT 
94, dan PT 95. Register tersebut adalah manas, 
həɲaʔ-həɲaʔ, səpoʔ, tɛlɛʔ, campaʔ, təʔacah 
gaɲa, budaʔ, bəbulu ati, ampɔt, pajɔ, maRoʔ, 
bətuah Rayə, təʔapaR, səŋɛh, təRɛʔ, naŋgɔʔ, 
cəncalɔʔ, bəŋaʔ, məRawaʔ, təmbunɪʔ, kəpaʔ, 
təŋʔɔʔ, pəncɛt, sɛɣɛt, gənah, bual, bəkəlɛt, 
latah, cantɛʔ, gantəŋ, pandai, təmənɔŋ, luntɔR, 
lətɛh, prestasi, waRɔŋ, palaʔ, tuə, pəniŋ, jampi, 
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Risau, dapɔʔ, gɛsah, bəsaʔ, balɛʔ, caRɛʔ, bətas, 
dəRɔm, nimpaʔ, dan khilaf. Berikut salah satu 
contoh di antara peristiwa tutur yang terjadi. 
Manas [manas] ‘marah’ 
PT 1 
U : Abang ngape bang? 
C : [Manas] aku nih.  
U : Ngape pulak? 
C :  Perawat rumah saket tu, aku nanyak di 
kerotkan e muke. 
Register ini digunakan oleh Cecep kepada 
Uli sebagai mitra tuturnya. Cecep merasa 
marah karena perawat di rumah sakit itu tidak 
melayaninya dengan ramah. PT 1 di atas 
terdapat register [manas], dalam BMDP yang 
berarti perasaan marah seseorang. Register 
[manas] termasuk register tertutup, karena 
hanya dimengerti oleh komponen tutur yang 
berada di studio. 
 
Percakapan antara pembawa acara dengan 
narasumber 
Register yang digunakan saat pembawa 
acara berbicara dengan narasumber terdapat 22 
register yaitu pada PT 5, PT 13, PT 14, PT 16, 
PT 17, PT 18, PT 23, PT 30, PT 32, PT 33, PT 
42, PT 43, PT 50, PT 51, PT 54, PT 55, PT 57, 
PT 63, PT 65, PT 76, PT 79, dan PT 80. 
Register tersebut adalah imbas, alaŋ-alaŋ, agaʔ, 
calistu, təʔak, maRoʔ, nintɪŋ, balaʊ, ləgam, 
mələpaʔ, ʔətus, judəs, gaRaŋ, lihai, kamɛʔ, 
ŋamɔʔ, cɔlɛt, dolɔʔ, bəRanaʔ, sanksi, libɔR, 
dan syaRat. Berikut salah satu contoh di antara 
peristiwa tutur yang terjadi. 
Imbas [imbas] ‘efek’ 
PT 5  
C: Bukan ape, satu yang bebuat yang laen 
kenak [imbas] nye.  
N: Betol-betol. Tapi jangan khawater bang, 
kite ade sanksi dan peringatannye. 
Register di atas digunakan oleh Cecep 
kepada narasumber sebagai mitra tuturnya. PT 
5 di atas terdapat register [imbas] dalam 
BMDP berarti seseorang yang kena getahnya 
atas perbuatan orang lain, sedangkan [imbas], 
menurut KBBI adalah dorongan, akibat (tanpa 
disengaja terjadinya). Register [imbas] 
termasuk register tertutup, karena hanya 
dimengerti oleh komponen tutur yaitu Cecep 
dan narasumber.  
 
Percakapan antara narasumber dengan 
pembawa acara  
Register yang digunakan saat narasumber 
berbicara dengan pembawa acara terdapat 11 
register yaitu pada PT 25, PT 26, PT 29, PT 
31, PT 34, PT 35, PT 36, PT 60, PT 64, PT 66, 
dan PT 81. Register tersebut adalah jəlaR, 
tɔdoŋ, saŋsɔt, təRantɔʔ, pəʔasam, botɔʔ, 
təmpɔyaʔ, mɛReŋ, Rambaŋ, jatah, dan taʔɔt. 
Berikut salah satu contoh di antara peristiwa 
tutur yang terjadi. 
Jelar [jəlaR] ‘melotot’ 
PT 25  
N: Kite dulu, kalau dijəlaɣkan mate same 
orangtue, kite takot. 
C: Iye takot, betol Bu. 
Register di atas digunakan oleh 
narasumber kepada Cecep sebagai mitra 
tuturnya. PT 25 di atas terdapat register [jəlaR] 
dalam BMDP berarti membuka mata lebar-
lebar atau melotot. Register [jəlaR] termasuk 
register tertutup, karena hanya dimengerti oleh 
komponen tutur yaitu Cecep dan narasumber. 
 
Register Mengalami Perubahan Makna 
dalam Acara Beleter di Stasiun TVRI 
Kalimantan Barat 
Berdasarkan data yang tersedia setelah di 
analisis terdapat register yang mengalami 
perubahan makna dalam acara Beleter di 
stasiun TVRI Kalimantan Barat. Perubahan 
makna yang terjadi disebabkan oleh hal-hal 
berikut. 
 
Perubahan Makna Akibat Lingkungan  
Perubahan makna akibat lingkungan dapat 
terjadi apabila suatu kata yang digunakan 
dalam suatu lingkungan memiliki makna yang 
berbeda dengan lingkungan yang lainnya. 
Sama halnya dengan register yang digunakan 
dalam acara Beleter di stasiun TVRI 
Kalimantan Barat akan memiliki makna yang 
berbeda apabila register tersebut digunakan 
dalam komunitas yang berbeda. Berdasarkan 
data yag tersedia terdapat sembilan register 
yang mengalami perubahan makna akibat 
lingkungan. Register yang mengalami 
perubahan makna akibat lingkungan terdapat 
pada PT 3, PT 4, PT 6, PT 8, PT 11, PT 40, PT 
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46, PT 60, dan PT 61. Register tersebut adalah 
səpoʔ, tɛlɛʔ, campaʔ, budaʔ, pajɔ, kəpaʔ, sɛRɛt, 
mɛRɛŋ, dan bual. Berikut adalah 
pemaparannya.  
Telek [tɛlɛʔ] ‘lihat’ 
Konteks: Uli mengatakan kepada suami 
dan narasumber, jika ia masuk 
rumah sakit, ia mau di rawat 
oleh dokter laki-laki yang 
ganteng. 
PT 4 
U: Saye pon kalau masok rumah saket, 
saye [tɛlɛʔ] lok kalau dokter e 
ganteng, boleh lah. 
C: Aii kau mengade yak. 
Arti kata [tɛlɛʔ] dalam BMDP adalah 
ditengok-tengok atau dilihat-lihat. Selain itu 
kata [tɛlɛʔ] jika berada dalam konteks 
perdukunan dapat diartikan menerawang 
sesuatu bagi seorang paranormal atau dukun. 
Jenis register yang digunakan adalah register 
tertutup, karena hanya dimengerti oleh 
komponen tutur. 
 
Perubahan Makna Akibat Gabungan Kata 
Perubahan makna dapat terjadi akibat 
gabungan kata. Berdasarkan data yang tersedia 
terdapat satu register yang mengalami 
perubahan makna akibat gabungan kata. 
Register tersebut adalah register bəbulu ati 
pada PT 9. 
Bebulu hati [bəbulu ati] ‘sakit hati/kesal’ 
PT 9 
C: Tak kan pulak aku tau. 
U: Saket ati, [bəbulu ati] liat e. Paham ke 
tadak bang. 
C: Mane ngerti. 
U: Kesal eh. 
Pada PT 9 di atas terdapat register [bəbulu 
ati] yang digunakan oleh pembawa acara 
wanita yaitu Uli. [Bəbulu ati] terdiri dari kata 
bəbulu dan ati. Dalam BMDP bəbulu adalah 
tumbuh bulu, namun dalam konteks PT diatas 
bebulu berarti geram, sakit hati, kesal atau 
gemas. Ati dalam bahasa Indonesia adalah hati. 
Jadi bəbulu ati dalam konteks PT di atas adalah 
perasaan sakit hati dan kesal yang berlebihan 
di dalam hati. Kata bəbulu tidak hanya dapat 
digabung dengan kata ati saja, namun dapat 
pula digabung dengan kata lain misalnya 
bəbulu badan, begitu pula dengan kata ati 
dapat pula digabung dengan kata saket ati dan 
sebagainya yang dikenal oleh masyarakat 
umum. Jenis register yang digunakan adalah 
register tertutup, karena hanya dimengerti oleh 
komponen tutur yaitu Cecep dan Uli.  
 
Perubahan Makna Akibat Asosiasi 
Beberapa data hasil penelitian mengenai 
penggunaan register dalam acara Beleter di 
stasiun TVRI Kalimantan Barat, juga terdapat 
beberapa data yang mengalami perubahan 
makna akibat asosiasi. Perubahan makna 
akibat asosiasi adalah hubungan antara makna 
asli yaitu makna yang berada dalam 
lingkungan tempat itu tumbuh semula (seperti 
makna yang dipakai dalam masyarakat pada 
umumnya) dengan makna yang baru yaitu 
makna lingkungan tempat kata itu dipindahkan 
pemakaiannya (lingkungan studio acara 
Beleter di stasiun TVRI Kalimantan Barat). 
Makna baru ini masih menunjukkan asosiasi 
dengan makna asli (lama). Terdapat dua 
register yang mengalami perubahan makna 
akibat asosiasi yaitu register beleteɣ dan baləʔ, 
pada PT 44 dan PT 96. 
Beleter [bəletɛR] ‘beleter’ 
Konteks: Cecep dan Uli sebagai pembawa 
acara membuka acara dan 
menyapa pemirsa dengan 
menyebutkan judul acaranya. 
PT 44 
C: Assalamualaikum pemirsa, kite 
bejumpe maseh di acara [bəletɛR]. 
PT 44 di atas terjadi perubahan makna 
akibat asosiasi yaitu pada register [bəletɛR]. 
Kata [bəletɛR] pada masyarakat umum 
maknanya juga memiliki kesamaan dengan 
register [bəletɛR] yang digunakan dalam acara 
Beleter di stasiun TVRI Kalimantan Barat. 
Hanya saja perbedaannya, kata [bəletɛR] di 
lingkungan masyarakat umum maknanya 
adalah banyak bicara atau ngomel terus 
menerus. Dalam acara Beleter di stasiun TVRI 
Kalimantan Barat, [bəletɛR] adalah nama atau 
judul acara yang dibawa oleh Cecep dan Uli. 
Bəlɛtɛɣ diusung menjadi judul acara karena 
salah satu pembawa acara yaitu pembawa 
acara wanita yang bernama Uli yang sukanya 
beleter atau mengomelkan suaminya yakni si 
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Cecep sebagai pembawa acara laki-laki. 
[BəletɛR] termasuk register terbuka, karena 
tidak hanya komponen tutur yaitu Cecep yang 
mengerti namun bagi komponen tutur lain 
yang mendengarnya akan paham dan mengerti 
maksud dari register [bəletɛR] yang digunakan 
oleh Cecep.  
 
Perubahan Makna dari Bahasa Daerah ke 
dalam Bahasa Indonesia 
Berdasarkan data yag tersedia terdapat 5 
register yang mengalami perubahan makna 
dari BMDP ke dalam bahasa Indoensia. 
Register tersebut terdapat pada PT 13, PT 14, 
PT 17, PT 63, dan PT 68. Register yang 
dimaksud adalah alaŋ-alaŋ, agaʔ, təʔak, dolɔʔ, 
dan cantɛʔ. Berikut adalah pemaparannya.  
Alang-alang [alaŋ-alaŋ] ‘tanggung’ 
Konteks: Cecep mengatakan kepada 
narasumber, seseorang yang 
bekerja di luar daerah, yang 
hanya libur sehari saja, 
rasanya tidak mempunyai 
banyak waktu untuk pulang ke 
daerah tempat asalnya untuk 
ikut Pemilu. 
PT 13  
C: Bukan ape, [alaŋ-alaŋ] libor sehari, dari 
Jakarta nak balek. 
N: Iye. Tapi kalau bise diusahakan bang. 
Kata [alaŋ-alaŋ] dalam BMDP adalah 
tanggung, percuma atau setengah-setengah 
sedangkan menurut KBBI, alaŋ-alaŋ adalah 
rumput yang tingginya dapat mencapai satu 
meter, umumnya tumbuh di dataran rendah, 
berguna sebagai makanan ternak, penahan 
erosi, akarnya dapat dijadikan obat tradisional. 
Alaŋ-alaŋ adalah register tertutup, karena 
hanya dimengerti oleh komponen tutur yaitu 
Cecep dan narasumber.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 95 register dalam 
acara Beleter di stasiun TVRI Kalimantan 
Barat, yang terbagi menjadi register tertutup 
berjumlah 40 dan 55 register tertutup. Register 
tersebut dikelompokkan berdasarkan tiga unsur 
yaitu  medan wacana (field), sarana wacana 
(mode), dan pelibat wacana (tenor). Medan 
wacana (field) dalam acara Beleter 
dikelompokkan berdasarkan dua hal yaitu 
gurauan kedua pembawa acara (Cecep dan Uli) 
sebagai pasangan suami istri dan percakapan 
mengenai inti dari setiap tema yang diusung. 
Sarana wacana (mode) dalam acara Beleter 
berpatokan pada bahasa Melayu dialek 
Pontianak yang dilisankan secara spontan 
dengan berdialog. Pelibat wacana (tenor) 
dalam acara Beleter terbagi menjadi tiga 
kelompok yaitu peristiwa tutur antara kedua 
pembawa acara (Uli dan Cecep), peristiwa 
tutur antara pembawa acara baik Uli maupun 
Cecep kepada narasumber, dan peristiwa tutur 
antara narasumber kepada pembawa acara baik 
Uli maupun Cecep. 
 Register yang telah didapat mengalami 
perubahan makna. Perubahan makna tersebut 
terbagi menjadi empat bagian yaitu perubahan 
makna akibat lingkungan, perubahan makna 
akibat gabungan kata, perubahan makna akibat 
asosiasi, dan perubahan makna dari bahasa 
daerah ke dalam bahasa Indonesia. Hasil 
penelitian ini dapat diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, ditingkat 
Sekolah Menengah Pertama kelas VIII 
semester genap dengan kompetensi dasar: 4.16 
Menyajikan drama dalam bentuk pentas atau 
naskah. Indikator: Mampu menulis teks drama 
dan mementaskan drama secara berkelompok. 
 
Saran 
Acara Beleter di stasiun TVRI Kalimantan 
Barat ini dapat menambah wawasan mengenai 
permasalahan yang ada di Kalimantan Barat, 
acara ini menggunakan bahasa daerah yaitu 
bahasa Melayu dialek Pontianak sehingga 
lebih mudah dipahami oleh masyarakat 
khususnya masyarakat Pontianak.  
Peneliti berharap penelitian ini dapat 
menjadi referensi bagi peneliti lainnya yang 
akan meneliti tentang register. Selain itu dapat 
menjadi literatur yang berkaitan dengan 
penelitian register dalam bidang apapun 
sehingga dapat membantu untuk 
mempermudah penelitian selanjutnya sehingga 
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proses penelitian dapat lebih terarah dan hasil 
yang didapat lebih memuaskan.  
Hasil penelitian ini dapat pula menjadi 
bahan ajar bagi guru bahasa Indonesia dalam 
menyampaikan materi tentang drama karena 
penelitian ini terdapat dialog antara penutur 
dan mitra tutur yang menggunakan  bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah yaitu bahasa 
Melayu dialek Pontianak. Selain itu peneliti 
juga berharap acara Beleter ini tidak hanya 
dapat dinikmati oleh masyarakat Pontianak 
namun juga masyarakat yang ada dipelosok 
daerah Kalimantan Barat yang mungkin belum 
mendapatkan sinyal stasiun TVRI Kalimantan 
Barat. Peneliti juga berharap kepada stasiun 
TVRI Kalimantan Barat untuk tetap 
mempertahankan acara Beleter ini dan 
menambah acara-acara lainnya yang 
bermanfaat bagi masyarakat Kalimantan Barat. 
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